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Abstract 
This study aims to design and develop a web-based tuition payment application integrated with a Payment Gateway at 
SDIT Al-Izzah. The existing manual payment process causes queues, payment delays, recording errors, and inefficient 
financial reporting. The research applies the Research and Development (R&D) method with a qualitative approach, 
while system development uses the Prototype method. The application provides student data management, billing 
management, online payments through QRIS, Virtual Accounts, and digital wallets, as well as automatic payment 
reporting. The results show that the application improves administrative efficiency, accelerates payment recording and 
verification, facilitates online payments for parents, and generates more accurate, structured, and transparent financial 
reports. 
 
Keywords: Tuition Payment, Website, Payment Gateway, Prototype. 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun Aplikasi Pembayaran SPP Berbasis Web yang terintegrasi 
dengan Payment Gateway pada SDIT Al-Izzah. Permasalahan yang dihadapi adalah proses pembayaran SPP yang 
masih dilakukan secara manual sehingga menyebabkan antrean, keterlambatan pembayaran, kesalahan pencatatan 
transaksi, dan lambatnya pembuatan laporan keuangan. Penelitian menggunakan metode Research and 
Development (R&D) dengan pendekatan kualitatif, sedangkan pengembangan sistem dilakukan menggunakan 
metode Prototype. Sistem yang dikembangkan menyediakan fitur pengelolaan data siswa, tagihan, pembayaran 
online melalui QRIS, Virtual Account, dan dompet digital, serta laporan pembayaran otomatis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa aplikasi mampu meningkatkan efisiensi administrasi, mempercepat pencatatan dan verifikasi 
pembayaran, memudahkan orang tua dalam melakukan pembayaran, serta menghasilkan laporan keuangan yang 
lebih akurat, terstruktur, dan transparan. 
 
Kata Kunci: Pembayaran SPP, Website, Payment Gateway, Prototype. 
 
A. PENDAHULUAN 
Dalam era digitalisasi saat ini, perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi khususnya teknologi komputer 
berkembang sangat pesat. terus       berusaha meningkatkan 
efisiensi operasional dengan tuntutan kebutuhan dan 
keingininan para pengguna komputer semakin 
membutuhkan teknologi yang cepat, pentingnya perlu 
memahami data mereka yang dengan tepat. Sistem 
infromasi manajemen data terkomputerisasi yang dibuat 
untuk membantu organisasi, institusi, atau bisnis, terutama 
saat memberikan layanan.  
 
Sekolah Dasar (SD) sebagai salah satu lembaga pendidikan 
formal memegang peranan penting dalam memberikan 
dasar ilmu pengetahuan dan pembentukan karakter anak. 
Dalam penyelenggaraan pendidikan di tingkat dasar, 
sekolah tidak hanya berfokus pada kegiatan belajar 
mengajar, tetapi juga pada aspek administrasi yang 

menunjang operasional sekolah, salah satunya adalah 
pengelolaan Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP). 
SPP adalah salah satu komponen administrasi sekolah yang 
digunakan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar 
yang tidak sepenuhnya dibiayai oleh dana 
pemerintah.(Dahlia et al., 2023) 

SDIT Al-Izzah merupakan sekolah dasar Islam terpadu di 
Adiyasa Solear, Kecamatan Solear, Kabupaten Tangerang, 
Banten, yang berdiri pada 28 Juli 1999 dan memiliki 326 
siswa, terdiri dari 158 laki-laki dan 168 perempuan. Saat 
ini, proses pembayaran SPP masih dilakukan secara manual 
dengan mengharuskan orang tua atau wali murid datang 
langsung ke sekolah melalui petugas administrasi. Kondisi 
tersebut menimbulkan kendala berupa keterbatasan waktu 
orang tua, keterlambatan pembayaran, pencatatan transaksi 
yang kurang efisien dan berisiko terjadi kesalahan, serta 
proses verifikasi dan penyusunan laporan keuangan yang 
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membutuhkan waktu lebih lama. Oleh karena itu, 
diperlukan solusi berupa sistem pembayaran yang dapat 
meningkatkan efisiensi, akurasi, transparansi, dan 
kemudahan dalam pengelolaan pembayaran SPP bagi pihak 
sekolah maupun orang tua siswa. 

 
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, SDIT Al-
Izzah membutuhkan sistem pembayaran SPP yang modern, 
praktis, dan efisien. Pengembangan aplikasi pembayaran 
SPP berbasis web yang terintegrasi dengan payment 
gateway menjadi solusi untuk mempermudah orang tua 
dalam melakukan pembayaran secara online kapan saja dan 
di mana saja. Sistem ini menyediakan berbagai metode 
pembayaran, seperti QRIS, virtual account, dan dompet 
digital, sehingga pengguna dapat memilih metode sesuai 
kebutuhan. Penerapan metode Prototype digunakan untuk 
mendukung proses pengembangan sistem agar sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. 
 
Aplikasi yang dikembangkan tidak hanya mempermudah 
proses pembayaran, tetapi juga membantu staf administrasi 
dalam melakukan pencatatan transaksi, pemantauan status 
pembayaran, serta penyusunan laporan secara otomatis. 
Dengan adanya sistem tersebut, proses administrasi 
pembayaran SPP diharapkan menjadi lebih efektif, efisien, 
akurat, aman, dan transparan. Oleh karena itu, penelitian ini 
mengangkat judul “Rancang Bangun Aplikasi Pembayaran 
SPP Berbasis Web Menggunakan Payment Gateway 
dengan Metode Prototype pada SDIT Al-Izzah” sebagai 
upaya meningkatkan kualitas layanan pembayaran dan 
pengelolaan administrasi keuangan sekolah. 
 
B. METODE 
Metodologi penelitian yang digunakan merupakan 
serangkaian prosedur sistematis untuk memperoleh hasil 
penelitian yang terstruktur dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Penelitian ini menggunakan 
metode Research and Development (R&D) dengan 
pendekatan kualitatif untuk mengidentifikasi kebutuhan, 
merancang, mengembangkan, menguji, dan mengevaluasi 
sistem pembayaran SPP. 
 
Pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan, 
observasi, dan wawancara untuk memperoleh informasi 
yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Metode tersebut 
digunakan agar proses pengembangan aplikasi dapat 
dilakukan secara terarah berdasarkan kondisi dan 
kebutuhan pengguna, sehingga menghasilkan sistem yang 
relevan, efektif, dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah 
Prototype dalam penelitian Research and Development 
(R&D). Metode ini dipilih karena memungkinkan pengguna 
melihat rancangan awal sistem, memberikan masukan, serta 
melakukan evaluasi sebelum sistem dikembangkan secara 
menyeluruh. Pendekatan tersebut membantu memastikan 
aplikasi yang dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna 
dan kondisi di SDIT Al-Izzah. 
 
Penerapan metode Prototype pada aplikasi pembayaran 
SPP berbasis web dilakukan melalui pembuatan rancangan 
awal yang dapat diuji dan diperbaiki berdasarkan umpan 

balik dari pihak sekolah. Dengan demikian, proses 
pengembangan menjadi lebih fleksibel dan terarah, 
khususnya dalam penerapan fitur pembayaran online dan 
integrasi payment gateway, sehingga menghasilkan sistem 
yang lebih sesuai dengan kebutuhan administrasi 
pembayaran SPP. 

 
Gambar 1. Metode prototype 

Berdasarkan gambar 1 tahapan-tahapan dalam metode 
prototype dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Requirements Gathering and Analysis (Analisis 
Kebutuhan), 

2. User Evaluation (Evaluasi Pengguna Awal) 
3. Quick Design (Perancangan desain) 
4. Build Prototype (Membangun Prototipe), 
5. Implement Product and Maintain (Implementasi 

dan Pemeliharaan) 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perancagan  
Analisis Sistem Berjalan 
Pada Sistem pembayaran SPP yang berjalan di SDIT Al-
Izzah masih menggunakan secara manual. Orang tua siswa 
harus membayar langsung ke sekolah. Proses ini 
menimbulkan beberapa masalah, seperti antrian panjang 
saat membayar sekolah, pembayaran yang tertunda karena 
tidak ada pengingat otomatis, dan pencatatan keuangan 
yang kurang jelas. Selain itu, kurang efisien bagi orang tua 
yang sehari-harinya bekerja dan terjadi keterlambatan 
pembayaran karena sistem manual Karena laporan 
pembayaran masih direkap secara manual, membutuhkan 
waktu lama untuk mendapatkan data yang lengkap. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa sistem saat ini tidak memenuhi 
kebutuhan sekolah dengan baik berikut penjelasan sistem 
berjalan saat ini: 

 
Gambar 2. Analisis Sistem berjalan 

 
Analisis Sistem Berjalan 
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hasil analisis kebutuhan dan gambaran awal sistem usulan 
kepada pihak SDIT Al-Izzah untuk mendapatkan masukan   
mengenai alur, fitur, dan kebutuhan aplikasi. Masukan 
tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam 
menyempurnakan rancangan sistem. memberikan masukan 
terhadap rancangan awal sistem digunakan untuk 
memperbaiki dan menyesuaikan kebutuhan, alur, fitur, 
serta tampilan sistem sebelum masuk ke tahap 
pembangunan aplikasi. Dengan demikian, rancangan yang 
dihasilkan dapat lebih sesuai dengan kebutuhan dan proses 
pembayaran SPP di SDIT Al-Izzah. Sistem ini 
memungkinkan siswa atau orang tua melakukan 
pembayaran SPP secara online melalui berbagai metode 
pembayaran yang tersedia dan riwayat transaksi, sehingga 
proses transaksi menjadi lebih cepat, aman, dan efisien 
tanpa harus datang langsung ke sekolah. 
sistem yang diusulkan diharapkan mampu meningkatkan  

efektivitas pengelolaan pembayaran SPP serta memberikan 
kemudahan bagi pihak sekolah dan wali siswa dalam 
melakukan transaksi pembayaran. berikut alur system yang 
diusulkan: 

 
Gambar 3. Analisis Sistem Berjalan 

 
Transformasi ERD ke LRS 

 
 

Gambar 4. Transformasi ERD ke LRS 
Diagram transformasi tersebut menunjukkan 
perubahan dari model konseptual berupa Entity 
Relationship Diagram (ERD) ke bentuk yang lebih 
siap digunakan dalam basis data relasional. Pada 
ERD, entitas digambarkan sebagai persegi panjang, 
atribut ditunjukkan dengan bentuk oval, sedangkan 
hubungan antar entitas direpresentasikan 

menggunakan simbol belah ketupat yang dilengkapi 
dengan kardinalitas. Model ini masih berada pada 
tahap awal karena hanya memperlihatkan gambaran 
umum struktur data dan keterkaitan antar komponen 
sistem. Garis putus-putus berwarna merah pada 
diagram menandai bagian entitas dan relasi yang 
saling terhubung, sehingga memudahkan dalam 
proses identifikasi saat dilakukan pengembangan ke 
tahap selanjutnya. 

Hasil dari proses ini menghasilkan susunan tabel yang 
saling berhubungan secara terstruktur melalui 
penggunaan primary key dan foreign key. Hubungan 
antar entitas seperti antara tagihan dan transaksi 
pembayaran diterapkan dengan konsep yang sama, 
sehingga setiap aktivitas pembayaran dapat ditelusuri 
dengan jelas. Dengan adanya struktur ini, rancangan 
basis data menjadi lebih rapi, konsisten, dan siap 
untuk diimplementasikan ke dalam sistem database, 
sehingga mampu mendukung kebutuhan pengelolaan 
data secara efektif dan efisien. 

Use Case Diagram 
diagram ini memberikan pemahaman mengenai ruang 
lingkup sistem serta aktivitas alur yang dapat dilakukan 
oleh setiap aktor. Pemodelan Use Case membantu 
mengidentifikasi kebutuhan sistem dari sudut pandang 
pengguna sebelum sistem dikembangkan lebih lanjut. 
Dengan adanya gambaran ini, proses perancangan dan 
implementasi sistem dapat dilakukan secara lebih 
sistematis, terstruktur, dan sesuai dengan kebutuhan 
operasional pembayaran di lingkungan sekolah. 
 

 

Gambar 5. Use Case Diagram 

Activity Diagram 
Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan alur 
aktivitas atau proses bisnis yang terjadi dalam suatu sistem. 
Diagram ini menunjukkan urutan kegiatan yang dilakukan 
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oleh pengguna maupun sistem, mulai dari aktivitas awal 
hingga aktivitas akhir. 
 

 
    Gambar 6. Activity Diagram Kelola Buat Tagihan 

 

Activity diagram menu tagihan membuat dan pengelolaan 
tagihan siswa yang dilakukan oleh staf administrasi melalui 
sistem. Proses dimulai ketika staf memilih menu kelola 
tagihan, kemudian sistem menampilkan halaman 
pengelolaan tagihan beserta pilihan untuk membuat tagihan 
baru, baik secara massal maupun per individu. Selanjutnya, 
staf memilih untuk menambahkan tagihan baru, mencari 
data siswa, serta mengisi formulir tagihan sesuai 
kebutuhan. Setelah data diinput, staf menyimpan informasi 
tersebut dan sistem melakukan proses validasi. Jika data 
yang diinput sudah benar, sistem akan menampilkan data 
tagihan yang berhasil dibuat. Namun, apabila terdapat 
kesalahan atau data belum lengkap, sistem akan 
memberikan informasi kesalahan dan meminta pengguna 
untuk melengkapi atau memperbaiki data. Alur ini 
memastikan bahwa proses pembuatan tagihan berjalan 
secara terstruktur dan meminimalkan kesalahan input data. 

Sequence Diagram 
Pada penelitian ini, Sequence diagram digunakan untuk 
menggambarkan alur interaksi antara pengguna dengan 
Sistem Manajemen Produksi. Setiap diagram menunjukkan 
urutan aktivitas yang dilakukan oleh aktor terhadap sistem, 
mulai dari pengiriman permintaan (request), pemrosesan 
data, hingga sistem memberikan respons kepada pengguna. 
 

 
Gambar 7. Sequnce Diagram Kelola Buat Tagihan 

 
diagram sequence alur penting dalam proses pengelolaan 
data tagihan pada aplikasi pembayaran SPP berbasis web 
ada halaman tagihan, proses tagihan, dan sistem. Proses 
dimulai ketika staf administrasi memilih menu tagihan, 
kemudian sistem menampilkan halaman pengelolaan 
tagihan. Setelah itu, pengguna menambahkan tagihan baru 
dengan mengisi data siswa yang diperlukan, lalu data 
tersebut dikirim ke bagian proses tagihan untuk diproses 
lebih lanjut. Sistem kemudian melakukan koneksi ke 
database, dilanjutkan dengan tahap verifikasi dan 
penyimpanan data tagihan. Setelah proses berhasil, sistem 
mengirimkan status bahwa tagihan telah dibuat dan 
menampilkan informasi keberhasilan kepada pengguna, 
sehingga staf administrasi menerima notifikasi bahwa data 
tagihan berhasil ditambahkan. 
 
Class Diagram  
Diagram Claas merupakan salah satu elemen penting 
dalam desain sistem yang berbasis objek, yang berfungsi 
untuk menunjukkan rincian struktur sistem. Diagram 
menggambarkan hubungan antar kelas, atribut yang 
dimiliki, metode atau fungsi yang ada, serta interaksi antar 
komponen dalam aplikasi. Dengan adanya diagram kelas, 
analisis dan pengembangan sistem dapat lebih mudah 
dipahami karena seluruh struktur sistem terlihat jelas dan 
tertata. Diagram ini juga menjadi referensi dalam proses 
pengembangan perangkat lunak, Berikut adalah diagram 
Class untuk sistem aplikasi yang dirancang dalam studi 
kasus ini: 
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Gambar 8. Class Diagram 
gambar class diagram tersebut menggambarkan rancangan 
struktur sistem pembayaran SPP berbasis web yang 
terintegrasi dengan payment gateway Midtrans. Diagram 
ini menunjukkan hubungan antar kelas, atribut, serta fungsi 
yang digunakan dalam proses pengelolaan data akademik 
dan transaksi pembayaran yang dirancang, hubungan antar 
kelas menunjukkan alur pengelolaan data dalam sistem 
pembayaran SPP. Admin berperan dalam mengelola data 
tahun ajaran dan membuat pengumuman yang dapat 
diakses oleh siswa. Setiap tahun ajaran dapat memiliki 
beberapa kelas, sedangkan setiap kelas menggunakan 
pengaturan sistem (settings) yang menjadi acuan dalam 
mengelola tagihan massal sebelum membuat data siswa. 
Data siswa kemudian terhubung dengan data tagihan 
(bills), di mana setiap siswa dapat memiliki lebih dari satu 
tagihan sesuai periode pembayaran yang berlaku. 
Selanjutnya, setiap tagihan akan menghasilkan data 
pembayaran (payments) yang menyimpan informasi 
transaksi pembayaran SPP. Proses pembayaran tersebut 
terintegrasi dengan layanan Payment Gateway Midtrans 
yang berfungsi memproses dan memverifikasi transaksi 
secara online. Hubungan antar kelas ini membentuk 
struktur sistem yang saling terintegrasi sehingga 
mendukung pengelolaan data akademik, administrasi 
pembayaran, serta pemantauan transaksi secara lebih 
efektif, akurat, dan terstruktur.Setiap kelas memiliki tugas 
dan fungsi yang saling terhubung sehingga proses 
administrasi pembayaran dapat berjalan secara terstruktur 
dan efisien.  

 
Implementasi 
Tahap implementasi merupakan bagian akhir dalam 
metode Prototype setelah rancangan sistem melalui tahap 
Implement Product and Maintain (Implementasi dan 
Pemeliharaan) merupakan proses penerapan hasil 
perancangan menjadi aplikasi pemabayaran spp berbasis 
web yang telah disempurnakan, melakukan implementasi 
dan pengujian Pada tahap ini, Aplikasi Pembayaran SPP 
Berbasis Web pada SDIT Al-Izzah yang telah 
dikembangkan dari hasil analisis kebutuhan dan 
perancangan prototype mulai diterapkan agar dapat 
digunakan oleh pengguna. 
 
Hasil User Interface pada sistem pembayaran SPP berbasis 
web di SDIT Al-Izzah menunjukkan tampilan sistem yang 
telah dirancang untuk mendukung proses administrasi 
pembayaran secara digital dengan lebih mudah dan 
terstruktur. Antarmuka sistem dibuat dengan tata letak yang 
sederhana, tampilan menu yang jelas, serta penyusunan 
fitur yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna 
sehingga proses penggunaan aplikasi dapat dilakukan 
secara cepat dan efisien. Setiap halaman pada sistem 
dirancang agar pengguna dapat mengakses informasi 
dengan lebih nyaman dan mudah dipahami. Selain 
memberikan kemudahan dalam pengoperasian sistem, 
tampilan antarmuka juga mendukung proses monitoring 
pembayaran secara realtime sehingga membantu pihak 
sekolah dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan 
administrasi keuangan berbasis web. Berikut merupakan 
tampilan hasil User Interface: 

 

 
Gambar 9. Halaman Home Login 

 
halaman home login merupakan tampilan awal yang 
muncul ketika pengguna mengakses Sistem Pembayaran 
SPP Berbasis Web SDIT Al-Izzah. Halaman ini berfungsi 
sebagai halaman utama untuk mengarahkan pengguna 
masuk ke tampilan dashboard sistem sesuai dengan hak 
akses yang dimiliki dan diplih halaman login untuk 
menggakses. Pada bagian tengah halaman ditampilkan 
identitas sekolah berupa logo SDIT Al-Izzah, nama sistem, 
serta deskripsi singkat mengenai layanan pembayaran SPP 
yang tersedia secara online. Selain itu, terdapat dua pilihan 
akses pengguna yaitu Siswa dan Admin. Melakukan pilihan 
masuk sebagai siswa atau masuk sebagai admin sesuai hak 
akses, 
 

 
Gambar 10. Halaman Dashboard Admin 

 
Halaman dashboard admin merupakan tampilan utama 
yang muncul setelah administrator berhasil melakukan 
proses autentikasi pada Sistem Pembayaran SPP Berbasis 
Web SDIT Al-Izzah. Halaman ini berfungsi sebagai pusat 
informasi yang menampilkan ringkasan data pembayaran 
dan aktivitas sistem secara real-time. Pada bagian atas 
dashboard terdapat notifikasi atau pemberitahuan yang 
memberikan informasi mengenai kondisi pembayaran 
siswa, seperti jumlah tagihan yang masih belum 
diselesaikan. Selain itu, sistem juga menampilkan beberapa 
indikator penting dalam bentuk kartu informasi, yaitu total 
siswa yang terdaftar, total pendapatan yang telah diterima, 
jumlah tagihan yang sudah lunas, serta jumlah tagihan yang 
masih belum dibayarkan. Penyajian informasi tersebut 
membantu administrator memperoleh gambaran umum 
mengenai kondisi administrasi pembayaran sekolah tanpa 
harus membuka menu secara terpisah. 
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Gambar 11. Halaman Kelola Buat Tagihan  

 
halaman Kelola Tagihan mampu mendukung proses 
administrasi keuangan sekolah menjadi lebih terorganisir 
dan efisien. Seluruh informasi tagihan tersimpan dalam 
satu halaman yang terintegrasi sehingga mengurangi risiko 
kesalahan pencatatan maupun kehilangan data 
pembayaran. Staf administrasi dapat dengan cepat 
mengetahui siswa yang telah melunasi kewajibannya 
maupun siswa yang masih memiliki tunggakan berdasarkan 
status yang ditampilkan oleh sistem tau mengupdate status 
siswa dengan pilih tandai lunas apabila orang tua siswa 
melakukan pembayaran secara langsung dengan terkendala 
pembayaran online. Dengan halaman ini, proses 
pengelolaan tagihan menjadi lebih transparan, akurat, dan 
mudah dipantau, sehingga dapat meningkatkan efektivitas 
pengelolaan administrasi pembayaran sekolah secara 
keseluruhan. 

 

Gambar 12. Halaman Laporan Admin 

Halaman Laporan Pembayaran merupakan tampilan yang 
digunakan untuk mengelola, memantau, serta 
menghasilkan laporan transaksi pembayaran siswa yang 
tersimpan dalam sistem. bagian atas halaman tersedia fitur 
filter melakukan pencarian data berdasarkan rentang 
tanggal, status pembayaran, dan kelas siswa. Filter ini 
memungkinkan staf administrasi untuk menampilkan 
laporan sesuai kebutuhan sehingga proses pencarian data 
menjadi lebih rapih, cepat dan terarah. Selain itu, sistem 
menyediakan fasilitas ekspor laporan ke dalam format 
Excel dan PDF, serta fitur Cetak yang dapat digunakan 
untuk menghasilkan dokumen laporan secara langsung. 
Kehadiran fitur-fitur tersebut memberikan kemudahan 
dalam proses dokumentasi dan pelaporan administrasi 
keuangan sekolah. 

 

Gambar 13. Halaman Dahsboard Siswa 

dashboard siswa merupakan tampilan utama yang muncul 
setelah siswa berhasil masuk ke dalam Sistem Pembayaran 
SPP Berbasis Web SDIT Al-Izzah. Halaman ini dirancang 
untuk memberikan informasi penting terkait status 
pembayaran secara cepat dan mudah dipahami. Pada 
dashboard ditampilkan berbagai notifikasi dan 
pengumuman sekolah, seperti informasi tagihan yang 
masih aktif, jadwal libur akademik, pemberitahuan ujian, 
serta informasi lainnya yang berkaitan dengan kegiatan 
sekolah. Selain itu, sistem juga menyajikan ringkasan data 
pembayaran berupa total tagihan yang masih harus 
dibayarkan, jumlah riwayat transaksi yang telah 
dilakukan, identitas siswa, daftar tagihan aktif lengkap 
dengan nominal dan tanggal jatuh tempo, serta kalender 
tenggat pembayaran untuk membantu siswa memantau 
jadwal pembayaran. Melalui tampilan yang terintegrasi 
dan informatif ini, siswa dapat memperoleh seluruh 
informasi administrasi pembayaran dalam satu halaman 
sehingga proses pemantauan tagihan dan pelaksanaan 
pembayaran dapat dilakukan dengan lebih mudah, cepat, 
dan efisien. 

 

Gambar 14. Halaman Tagihan Pembayaran 

Halaman ini juga menyediakan tombol Bayar yang 
terhubung dengan layanan payment gateway, 
memungkinkan proses pembayaran dilakukan dengan 
cepat dan praktis melalui sistem. Dengan adanya fitur 
tersebut, baik siswa maupun orang tua dapat membayar 
SPP daring tanpa perlu datang ke sekolah. Antarmuka 
dirancang dengan sederhana dan mudah dipahami sehingga 
pengguna dapat dengan mudah mengakses informasi 
tagihan dan melakukan transaksi dengan lebih efisien. 
Penerapan halaman tagihan ini mendukung tujuan sistem 
untuk meningkatkan akurasi pembayaran, mempermudah 
pemantauan status tagihan, serta mengurangi kesalahan 
pada proses pembayaran keuangan sekolah. 
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Hasil Pengujian Sistem 
Pengujian black box secara fungsional merupakan metode 
pengujian perangkat lunak yang berfokus pada 
pemeriksaan fungsi dan keluaran sistem tanpa 
memperhatikan struktur internal atau implementasi kode 
program. Berikut merupakan hasil dari pengujian black 
box: 
 

Tabel 1. Black Box 
No Pengujian 

yang 
diharapkan 

Hasil Gambar 

1.  Melakukan 
login, 
kemudian 
memberikan 
keterangan 
sebelum 
masuk ke 
sistem 

[√]Berhasil 
[  ] Gagal 
 

 

 
2. Melukan 

login salah 
username/ 
password, 
kemudian 
memberikan 
keterangan 
sebelum 
masuk ke 
sistem 

[√]Berhasil 
[  ] Gagal 
 

 

 

3. Membuat 
tagihan baru, 
sistem akan 
menampilkan 
from 
generate 
tagihan, 
input tagihan  

[√]Berhasil 
[  ] Gagal 

 

 

 
4. Membuat 

tagihan baru, 
sistem akan 
menampilkan 
from buat 
tagihan, 
input dengan 
tanggal 
terlewat 
lewat 

[√]Berhasil 
[  ] Gagal 
 

 

5. Memilih 
menu kelola 
tagihan, 
sistem akan 
menampilkan 
halaman 
tagihan, 
hapus 
tagihan 

[√]Berhasil 
[  ] Gagal 
 

 
 

No Pengujian 
yang 

diharapkan 

Hasil Gambar 

6. Membuat 
tagihan 
tambah siswa 
dengan satu-
satu, 
menampilkan 
from, input 
tambah siswa 
baru   

[√]Berhasil 
[  ] Gagal 
 

 
 

 

D. PENUTUP 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, perancangan, pengujian yang 
telah dilakukan pada Rancang Bangun Sistem Pembayaran 
SPP Berbasis Web Menggunakan Payment Gateway 
dengan Metode Prototype pada SDIT Al-Izzah, maka dapat 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Sistem pembayaran SPP berbasis web meningkatkan 
efisiensi pengelolaan administrasi keuangan melalui 
pengelolaan data, tagihan, transaksi, dan laporan 
secara terintegrasi. 

b. Integrasi payment gateway memudahkan 
pembayaran SPP secara online serta mempercepat 
pencatatan dan verifikasi transaksi secara otomatis. 

c. Aplikasi yang dikembangkan mampu meningkatkan 
efektivitas, akurasi, transparansi, dan kemudahan 
dalam proses pembayaran serta administrasi SPP di 
SDIT Al-Izzah. 

 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi sistem yang 
telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 
menjadi bahan pengembangan pada penelitian selanjutnya, 
yaitu: 

a. Pengembangan Fitur Notifikasi Otomatis pada 
Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan 
fitur notifikasi melalui WhatsApp, email, atau SMS 
untuk mengingatkan wali murid mengenai tagihan 
yang akan jatuh tempo maupun konfirmasi 
pembayaran yang telah berhasil dilakukan. 

b. Pengembangan Aplikasi Mobile pada Sistem yang 
saat ini berbasis web dapat dikembangkan menjadi 
aplikasi berbasis Android atau iOS sehingga 
pengguna dapat mengakses informasi tagihan dan 
melakukan pembayaran dengan lebih mudah 
melalui perangkat seluler. 

c. Pada penelitian berikutnya dapat ditambahkan fitur 
monitoring yang mampu menampilkan grafik 
statistik pembayaran, daftar tunggakan, dan 
rekapitulasi transaksi secara real-time untuk 
membantu pihak sekolah dalam melakukan 
pengawasan administrasi keuangan. 

 

E. DAFTAR PUSTAKA 
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